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ABSTRAK 
Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki oleh siswa setelah ia menerima 
pengalaman belajarnya ataupun aktivitas siswa selama diadakannya proses belajar mengajar, baik 
mengenai konsep teori yang diajarkan. Dengan hasil belajar tersebut siswa akan mengetahui 
kemampuan penguasaan materi teori maupun praktek yang telah diajarkan sehingga pengetahuan 
dan kecakapan dasar yang terdapat dalam berbagai aspek kehidupa sehingga nampak pada diri 
individu penggunaan perubahan tingkah laku secara kuantitatif.. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh kemapuan afektif siswa terhadap hasil belajar praktikum IPA di MTs Negeri 
Surakarta II tahun ajaran 2015/2016. Penelitian ini meruapakn penelitian kuantitaif dengan jenis 
penelitian eksplanatif menggunakan uji t. Populasi penelitian ini yaitu siswa kelas VIII di MTs N 
Surakarta II tahun ajaran 2015/2016. Sampel penelitian ini yaitu siswa kelas VIII A1 dan VIII A2 
di MTs N Surakarta II. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu melalui observasi. Hasil 
penelitian diperoleh bahwa: nialai sig. 0,000< 0,05 maka hasil belajar praktikum IPA dipengaruhi 
oleh kemampuan afektif siswa di MTs N Surakarta II tahun ajaran 2015/2016. Dengan demikian 
didapat kesimpulan yaitu: hasil belajar praktikum IPA dipengaruhi oleh kemampuan afektif siswa 
di MTs N Surakarta II tahun ajaran 2015/2016. 
 
Kata kunci: hasil belajar praktikum IPA, kemampuan afektif 
 
Yuswanto, A420 110 139, Departemen of biologi education, the the faculty of education, 




The result of the learning is the ability that is owned by students after they experience their 
study or activity during the teaching and learning process, whether about the concept or theory that is 
given to the students.. The references about data of learning result which are got, may be a motivation 
for students to learn more diligently on the next teaching and learning process. This research aims at 
knowing the influence of student’s affective ability through learning result of the practice of Natural 
Science in MTs Negeri Surakarta II 2015/2016 academic year. This research is a quantitative-
explanative which uses a test (t). The population of the research is students class VIII in MTs Negeri 
Surakarta II 2015/2016 academic year. Sample of this research is class VIII A1 and VIII A2 in MTs 
Negeri Surakarta II. Technique of collecting data of the research is through observation and 
documentation. The result of the study is value sig. 0,000 < 0,05 so the result of Natural Science 
practice is influenced by the student’s affective ability in MTs Negeri Surakarta II 2015/2016 academic 
year. In this case, the conclusion is that the student’s learning result in practicing Natural Science is 
influenced by student’s affective ability in MTs N Surakarta II 2015/2016 academic year. 
 
Keyword: result of learning Natural Science, affective ability 
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1. PENDAHULUAN 
Proses belajar mengajar dalam pendidikan merupakan segi yang penting dalam 
meningkatkan kualitas dan kemajuan pendidikan, oleh karena itu pengadaan pembaharuan untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa diawali dari proses pembelajaran yang didalamnya terdapat 
beberapa komponen yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa antara lain: guru, siswa, sarana 
prasarana, keadaan kelas, keadaan lingkungan sekolah, dan pembelajaran yang afektif. 
Belajar merupakan upaya sadar yang dilakukan individu untuk memperoleh berbagai 
macam kemampuan, ketrampilan, dan sikap melalui serangkaian proses belajar. Proses belajar 
secara keseluruhan meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Namun dalam prakteknya, 
proses pembelajaran di sekolah lebih cenderung menekankan pada pencapaian perubahan aspek 
kognitif dan psikomotorik. Sistem pembelajaran yang secara khusus mengembangkan kemampuan 
afektif kurang mendapat perhatian, kemampuan afektif hanya dijadikan sebagai efek pengiring 
dalam kegiatan pembelajaran yang utama yaitu pembelajaran kognitif atau pembelajaran 
psikomotor. 
Salah satu kegiatan pembelajaran yang dapat melatih ketiga kompetensi atau ranah hasil 
belajar tersebut dalam pemeblajaran IPA adalah kegiatan praktikum dilaboratorium. Praktikum 
dilaboratium dapat memberiakan pengalaman bagi siswa baik dalam ranah kognitfi, afektif, dan 
psikimotorik. Pada ranah kogniftif praktikum dilaboratorium memberiakan manfaat dalam 
pemamhaman siswa terhadap materi IPA yang diajarkan dikelas. Pada ranah afektif praktikum 
dapat melatih sikap ilmiah siswa. Pada ranah psikimotorik praktikum dapat melatih ketrampilan 
siswa dalam mengunakan alat dan bahan secara tepat. 
Menurut Djemari Mardapi (2004:34) ranah afektif menentukan keberhasilan seseorang. 
Orang yang tidak memiliki kemampuan afektif yang baik, sulit mencapai keberhasilan studi yang 
optimal. Oleh karena itu pendidikan harus diselenggarakan dengan memberikan perhatian yang 
lebih baik menyangkut ranah afektif ini. Pencapaian kemampuan kognitif dan psikomotor dalam 
bidang IPA tidak akan memberi manfaat bagi masyarakat, apabila tidak diikuti dengan kemampuan 
afektif. Selain itu pengembangan ranah afektif di sekolah akan membawa pengaruh yang sangat 
positif dalam kehidupan siswa selanjutnya, baik di rumah maupun di lingkungan luar. 
Tujuan penelitian ini ada dua yaitu: mengetahui pengaruh kemampuan afektif siswa 
terhadap hasil belajar praktikum IPA di MTs N Surakarta II tahun ajaran 2015/2016. Hasil 
penelitian ini diaharapkan bermanfaat untuk meningkatakan kemampuan afektif pada siswa agar 
hasil belajar yang didapatkan siswa lebih baik dan optimal, memebrikan informasi kepada guru 
untuk menumbuhkan kemampuan afektif dalam diri siswa. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini berdasarkan pendekatannya adalah penelitian kuantitatif. 
Berdasarkan tujuannya, penelitian ini termasuk penelitian eksplanatif. Menurut Sutama (2012:59), 
penelitian eksplanatif adalah penelitian yang ditujukan untuk memberikan penjelasan tentang 
hubungan antar fenomena atau variabel. Hubungan tersebut dapat berbentuk hubungan 
korelasional, sumbangan atau konstribusi satu variabel terhadap variabel lainnya ataupun hubungan 
sebab akibat. 
Data yang akan diolah meliputi data hasil observasi kemampuan afektif dan hasil belajar 
siswa di MTs N Surakarta II tahun ajaran 2015/2016. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
siswa kelas VIII di MTs N Surakarta II tahun ajaran 2015/2016. Sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas VIII A1 dan VIII A2 MTs N Surakarta II tahun ajaran 2015/2016. 
Teknik penguplan data pada penelitian ini adalah menggunakan metode observasi yaitu 
penelitian mengumpulkan hasil obsevasi kemampuan afektif siswa dan metode dokumentasi 
dengan mengumpulkan dokumentasi nilai hasil belajar praktikum IPA pada mata pelajaran IPA. 
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Dalam penelitian ini data yang diperoleh berupa angka meliputi hasil belajar praktikum IPA dan 
kemampuan afektif siswa. 
Teknik analisi data yang digunakan pada penelitian ini adalah analaisis variansi satu jalur 
(one way annov). Analisi varian satu jalur yaitu analisis variansi yang digunakan untuk mengolah data 
yang hanya mengenal satu pembanding. 
 
3. HASIL PENELITIAN 
Data hasil penelitian ini ada ,dua yaitu berupa hasil belajar siswa dan kemampuan afektif 
yang diikuti oleh dua kelas sampel penelitian yaitu kelas VIII A1, dan VIII A2 di MTs N Surakarta 
II tahun ajaran 2015/2016. Kemampuan afektif terdiri dari lima aspek yaitu penerimaan, 
tanggapan, perhitungan atau penilaian, pengaturan atau pengelolaan dan mempribadikan nilai atau 
tanggung jawab, sedangkan data hasil belajar diambil dari hasil pelaksanaan praktikum IPA. Berikut 
uraian deskripsi data dalam penelitian sebagai berikut: 
Tabel 4.1 Data hasil belajar praktikum IPA dan kemampuan afektif siswa di MTs N     
Surakarta II tahun ajaran 2015/2016. 
Nilai Hasil Belajar praktikum IPA Kemampuan Afektif 
Mean 80,14 4,91 
Median 80,00 5,00 
Modus 79,00 5,00 
Maximum 84,50 7,50 
Minimum 77,00 2,00 
 
Berdasarkan tabel 4.1 memperlihatkan bahwa pada hasil belajar praktikum IPA rata-rata 
sebesar 80,14 sedangkan kemampuan afektif rata-rata sebesar 4,95. 
Untuk lebih jelasnya nilai hasil belajar praktikum IPA dan Kemampuan afektif siswa di 
MTs N Surakarta II tahun ajaran 2015/2016 disajikan dalam bentuk diagram 4.2. 
 
 
Gambar 4.2  Diagram batang hasil belajar praktikum pada kelas A1 dan  A2 di MTs N 
Surakarta II tahun ajaran 2015/2016. 
 
Berdasarkan tabel 4.2 memperlihatkan bahwa pada hasil belajar praktikum IPA rata-rata 
sebesar 80,14 sedangkan kemampuan afektif rata-rata sebesar 4,91. 
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4. HASIL ANALISI DATA 
a. Uji prasyarat analisis 
1) Uji normaliatas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah proporsi data berdistribusi 
normal atau tidak. Dalam penelitian ini akan digunakan uji One Sample Kolmogotov-smirnov 
dengan menggunakan taraf signifikansi 5%. Data dinyatakan berdistribusi normal jika nilai 
signifikansi lebih besar dari 0,05. 
Berdasarkan hasil pengujian normalitas data dengan menggunakan program SPSS 
versi 15.00 maka diperoleh hasil tabel 4.4. 
 
Table 4.4 Uji normalitas hasil belajar praktikum IPA dan kemampuan afekti siswa di 
MTs N Surakarta II tahun ajaran 2015/2016. 
Variabel Nilai Statistik Nilai p-value Keterangan 
Kemampuan Afektif  0,102 0,200 Normal 
Hasil Belajar 0,115 0,056 Normal 
 
Pada tabel 4.4 dapat nilai probabilitas (Sig) untuk hasil belajar sebesar 0,115, dan 
kemampuan afektif  0,102, karena nilai probabilitas (Sig) untuk seluruh variabel lebih besar 
dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data pada variabel hasil belajar praktikum IPA dan 
kemampuan afektif berdistribusi normal, sehingga analisis uji (t) pada penelitian ini terpenuhi 
asumsi uji normalitas. 
Uji Homogenitas 
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah data berdistribusi homogeny 
atau tidak berdasarkan taraf signifikan 5% 
. 
Table 4.5 Uji Homogeitas hasil belajar praktikum IPA dan kemampuan afekti siswa 
di MTs N Surakarta II tahun ajaran 2015/2016. 
Variabel Sig. Keterangan  




Pada tabel 4.5 didapat nilai probabilitas (Sig) untuk hasil belajar praktikum IPA 
berdasarkan kemampuan afektif 0,402. Maka dapat disimpulkan bahwa data hasil belajar 
praktikum IPA berdasarkan kemapuan afektif mempunyai varian yang sama 
(homogen).Analisis variansi. 
2) Uji Hipotesis 
Untuk mengetahui hasil belajar praktikum IPA ditinjau dari kemampuan afektif 
siswa pada kelas VIII di MTs Negeri Surakarta II tahun ajaran 2015/2016. 
 
Table  4.6 Uji (t) hasil belajar praktikum IPA dan kemampuan afekti siswa di MTs N 
Surakarta II tahun ajaran 2015/2016 
 T df Sig. (2-tailed) 
Hasil_Belajar - 
Kemampuan_Afektif 
208.002 57 .000 
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Berdasarkan tabel 4.6 tentang hasil uji (t) diperoleh nilai (t) sebesar 208,002 dengan 
nilai signifikansi 0,000, dan mengunakan tingkat keyakinan 95%, data menunjukkan p-value 
lebih kecil dari 0,05, sehingga didapat data yang signifikan tentang hasil belajar praktikum 




Hasil belajar IPA adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima 
pengalaman belajarnya yang dicapai oleh setiap individu setelah proses belajar mengajar IPA yang 
dapat memberikan perubahan pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, 
apresiasi, ablititas dan keterampilan. Hasil belajar merupakan bagian akhir dari proses belajar 
dengan kata lain tujuan belajar adalah mendapatkan hasil yang baik. Pengertian hasil belajar 
adalah  
Berdasarkan hasil uji (t) dengan taraf signifikansi 5% yang pertam diperoleh bahawa 
hasil praktikum IPA dipengaruhi oleh kemampuan afektif siswa di MTs N Surakarta II tahun 
ajaran 2015/2016. Hal ini menunjuan bahwa dalam proses belajar mengajar siswa. 
Pada umumnya hasil belajar dapat dikelompokkan menjadi tiga ranah yaitu; ranah 
kognitif, psikomotor dan afektif. Secara eksplisit ketiga ranah ini tidak dapat dipisahkan satu 
sama lain. Setiap mata pelajaran selalu mengandung ketiga ranah tersebut, namun penekanannya 
selalu berbeda. Mata pelajaran praktek lebih menekankan pada ranah psikomotor, sedangkan 
mata pelajaran pemahaman konsep lebih menekankan pada ranah kognitif.Namun kedua ranah 
tersebut mengandung ranah afektif. Ranah psikomotor berhubungan dengan hasil belajar yang 
pencapaiannya melalui keterampilan manipulasi yang melibatkan otot dan kekuatan fisik.Ranah 
psikomotor adalah ranah yang berhubungan aktivitas fisik, misalnya; menulis, memukul, 
melompat dan lain sebagainya.Ranah kognitif berhubungan erat dengan kemampuan berfikir, 
termasuk di dalamnya kemampuan menghafal, rnemahami, mengaplikasi,menganalisis, 
mensintesis dan kemampuan mengevaluasi.Sedangkan ranah afektif mencakup watak perilaku 
seperti sikap, minat, konsep diri, nilai dan moral. 
Mardapi (2004) menyatakan bahwa ranah afektif menentukan keberhasilan seseorang. 
Orang yang tidak memiliki kemampuan afektif yang baik, sulit mencapai keberhasilan studi yang 
optimal. Hasil belajar kognitif dan psikomotorik akan optimal jika peserta didik mempunyai 
kemampuan afektif tinggi. Oleh karena itu pendidikan harus diselenggarakan dengan 
memberikan perhatian yang lebih baik menyangkut ranah afektif ini. Pencapaian kemampuan 
kognitif dan psikomotor dalam bidang IPA tidak akan memberi manfaat bagi masyarakat, apabila 
tidak diikuti dengan kemampuan afektif. 
Penelitian yang dilakukan oleh Kharrisman (3103230) yaitu tentang Evaluasi Ranah 
Afektif Dan Problematikanya Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Nasima 
Semarang menunjukan pengaruh yang signifikansi antar ranah afektif terhadap hasil belajar IPA. 
Ada beberapa kelebihan dari kemampuan afektif siswa yaitu dapat menimbulkan 
sikap penerimaan, tanggapan, perhitungan atau penilaian, pengaturan atau pengelolaan dan 
mempribadikan nilai atau tanggung jawab secara langsung antara guru dengan siswa maupun 
antar siswa dengan siswa, dapat memberi penjelasan secara lebih merinci, dan dapat 
menimbulkan partisipasi siswa dalam pembelajaran secara langsung, sedangkan kelemahan dari 
kemampuan afektif yaitu memerlukan penyesuaian, memerlukan penjelasan lebih terperinci, dan 
tidak dapat di pakai sebagai dokumentasi tertulis. 
Hipotesis yang didapatkan berdasarkan hasil uji (t) dengan taraf signifikansi 5% 
diperoleh hasil belajar IPA dipengaruhi oleh kemampuan afektif siswa di MTs N Surakarta II 
tahun ajaran 2015/2016. Sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin siswa aktif dalam 
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menanggapi, penerimaan, perhitungan atau penilaian, pengaturan atau pengelolaan dan 
mempribadikan nilai atau tanggung jawab dalam kegiatan belajar mengajar maka hasil belajar 
yang didapat siswa juga akan baik, sedangkan jika siswa kurang aktif pada proses pelaksanaan 
belajar mengajar maka hasil belajar yang didapatkan siswa akan kurang baik. 
Menurut Daryanto (2009) Proses dan hasil belajar dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu 
faktor yang ada dari dalam individu yang sedang belajar (faktor internal) dan faktor yang berasal 
dari luar individu tersebut (faktor eksternal). 
1) Faktor internal meliputi faktor jasmaniah dan faktor psikologis. Faktor jasmaniah meliputi 
kesehatan dan cacat tubuh sedangkan faktor psikologis meliputi faktor intelegensi, perhatian, 
minat, bakat, motivasi, kematangan dan kelelahan. 
2) Faktor eksternal yang berpengaruh dalam belajar meliputi faktor keluarga, faktor sekolah dan 
faktor masyarakat. 
Oleh karena itu, dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran, guru diharapkan 
memperhatikan faktor-faktor tersebut khususnya dalam penerapan metode mengajar agar 
hasil belajar yang dicapai oleh siswa dapat optimal. 
Hal ini menunjukan bahwa hasil belajar praktikum IPA dipengaruhi banyak faktor 
tidak hanya kemampuan afektif saja, tetapi dapat juga dapat dipengaruhi seperti factor-faktor 
lain sperti  guru lingkungan sekolah, fasilitas sekolah, psikologis ataupun kurikulum. 
 
6. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan maka kesimpulan penelitian ini adalah 
hasil belajar praktikum IPA dipengaruhi oleh kemampuan afektif siswa pada kelas VIII di MTs 
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